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Abstrak

Pembelajaran yang efektif di sekolah dasar perlu berfokus pada keaktifan dan minat siswa. Pembelajaran aktif memungkinkan
siswa terlibat langsung dalam proses belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan pembelajaran aktif berbasis minat siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya materi
peluang, di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik wawancara dan observasi
terhadap seorang guru kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif melalui permainan dan proyek mampu
meningkatkan keaktifan siswa serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Kata Kunci: pembelajaran aktif, minat siswa, matematika, sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap awal yang sangat menentukan dalam pembentukan kemampuan akademik dan
karakter peserta didik. Pada jenjang ini, proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia
sekolah dasar yang cenderung aktif, berpikir konkret, dan menyukai pembelajaran yang bersifat menyenangkan serta bermakna.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) agar
peserta didik dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran dan mengembangkan potensi dirinya secara menyeluruh
(Susanto, 2020; Suyanto & Jihad, 2021).Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit dan kurang diminati oleh sebagian besar siswa. Salah satu materi matematika yang membutuhkan pendekatan pembelajaran
yang tepat adalah materi peluang, karena bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman konsep melalui pengalaman langsung.
Jika pembelajaran masih dilakukan secara konvensional, siswa cenderung pasif, kurang antusias, dan sulit memahami konsep
secara mendalam. Oleh sebab itu, diperlukan penerapan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung melalui
permainan edukatif, eksperimen sederhana, dan proyek pembelajaran yang kontekstual agar matematika menjadi lebih mudah
dipahami dan menyenangkan (Hamalik, 2020; Rusman, 2021).

Latar belakang dilaksanakannya observasi di SD Negeri 76/III Lubuk Nagodang adalah untuk mengetahui secara
langsung pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran matematika di kelas rendah.
Pembelajaran pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan dasar numerasi dan sikap
positif siswa terhadap belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan minat
peserta didik agar proses pembelajaran berjalan efektif dan bermakna (Kemdikbudristek, 2022; Wibowo, 2021).Pembelajaran
matematika di SD Negeri 76/I11 Lubuk Nagodang, sebagaimana di banyak sekolah dasar lainnya, masih didominasi oleh metode
konvensional seperti ceramah dan latihan soal secara pasif. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, mudah merasa bosan, serta memiliki motivasi belajar yang rendah. Dampaknya terlihat dari hasil belajar siswa
yang belum mencapai standar kompetensi yang ditetapkan. Selain itu, perbedaan minat individu siswa belum sepenuhnya
diakomodasi dalam desain pembelajaran, sehingga pembelajaran matematika sering kali dipersepsikan sebagai beban, bukan
sebagai sarana eksplorasi dan pemahaman konsep (Pratiwi & Arifin, 2021; Nugroho, 2023).Solusi yang diharapkan dari
permasalahan tersebut adalah implementasi pembelajaran aktif berbasis minat siswa, yaitu pembelajaran yang dirancang dengan
mempertimbangkan ketertarikan dan kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran ini dapat diwujudkan melalui aktivitas
interaktif seperti permainan edukatif, proyek kolaboratif, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis masalah yang relevan
dengan pengalaman siswa. Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan rasa senang dalam
belajar matematika, serta memperdalam pemahaman konsep secara berkelanjutan (Sari & Putra, 2022; Lestari, 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan pembelajaran aktif berbasis minat siswa pada
pembelajaran matematika di SD Negeri 76/111 Lubuk Nagodang serta mengevaluasi efektivitasnya terhadap peningkatan minat,
keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Harapan yang ingin dicapai adalah agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa
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model pembelajaran yang inovatif dan aplikatif bagi guru sekolah dasar, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan, bermakna, dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara berkelanjutan (Rahmawati & Hadi, 2020;
Setiawan, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas. Subjek penelitian adalah seorang guru kelas sekolah dasar yang mengajar
pembelajaran matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan seorang guru di SD Negeri 76/111
Lubuk Nagodang , yaitu Ibu Nila Daniati, untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran matematika materi peluang.Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan pembelajaran aktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Mila Danianti menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas rendah,
khususnya mata pelajaran Matematika, telah dilaksanakan dengan pendekatan yang berfokus pada keaktifan siswa. Ibu Mila
Danianti telah mengajar selama dua tahun dengan jumlah siswa sebanyak sepuluh orang dalam satu kelas. Jumlah siswa yang
relatif sedikit memberikan peluang bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang lebih intensif dan berpusat pada siswa,
sehingga interaksi guru dan siswa dapat berlangsung secara optimal.

Pembelajaran matematika, khususnya pada materi peluang, telah diterapkan sejak tahun 2022 hingga 2025 dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif melalui kegiatan permainan dan proyek. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta menumbuhkan minat belajar siswa terhadap matematika.
Berdasarkan hasil observasi, siswa tampak lebih antusias dan aktif mengikuti pembelajaran ketika kegiatan pembelajaran
dikemas dalam bentuk permainan dan aktivitas kelompok, sejalan dengan karakteristik belajar anak usia sekolah dasar (Hamalik,
2020; Lestari, 2024).

Guru juga memanfaatkan berbagai perangkat pembelajaran sebagai pendukung proses belajar, termasuk perangkat yang
berkaitan dengan aktivitas penghitungan dalam pembelajaran matematika. Untuk mengaktifkan kegiatan tersebut, guru
memanggil siswa secara langsung dan berupaya mengenali minat masing-masing siswa. Dengan memahami minat siswa, guru
dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan hal-hal yang disukai siswa, sehingga proses belajar berlangsung lebih aktif,
kontekstual, dan menyenangkan serta memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika (Sari & Putra, 2022; Nugroho,
2023).Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang fokus atau berpura-pura tidak
memperhatikan pelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, guru melakukan pendekatan secara personal dengan memanggil siswa
yang bersangkutan dan mencari tahu penyebab perilaku tersebut. Guru kemudian membimbing siswa untuk menyadari
kesalahannya serta mengarahkan siswa agar mampu meminta maaf kepada temannya apabila terjadi konflik. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa guru tidak hanya memperhatikan aspek akademik, tetapi juga pembinaan sikap dan karakter siswa sebagai
bagian dari pendidikan holistik di sekolah dasar (Suyanto & Jihad, 2021; Rahmawati & Hadi, 2020).

Adapun kendala yang dihadapi guru selama mengajar di kelas empat adalah adanya sebagian siswa yang menunjukkan
minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran tertentu. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru melakukan variasi metode
pembelajaran dan menyesuaikan strategi mengajar agar sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa. Upaya ini dilakukan untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan mendorong siswa agar kembali aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
(Pratiwi & Arifin, 2021; Setiawan, 2023).

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran aktif berbasis minat siswa mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Pembelajaran yang berfokus pada siswa tidak hanya
meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar, tetapi juga membantu perkembangan sosial dan emosional siswa. Temuan ini
sejalan dengan pandangan pendidikan modern yang menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dan minat siswa agar proses
pembelajaran di sekolah dasar dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan (Kemdikbudristek, 2022; Wibowo, 2021).
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Gambar 1.
(Siswa dan Siswa SD Negeri 76/111 Lubuk Nagodang)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD Negeri 76/II1 Lubuk Nagodang, dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran aktif berbasis minat siswa pada pembelajaran matematika, khususnya materi
peluang, memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang dirancang dengan
memperhatikan karakteristik dan minat peserta didik mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme, serta keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan pembelajaran aktif melalui permainan edukatif, aktivitas kelompok, dan proyek pembelajaran terbukti
membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan bermakna. Selain itu, peran
guru dalam mengenali minat siswa, membangun interaksi yang intensif, serta melakukan pendekatan personal terhadap siswa
yang mengalami kendala belajar turut mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Penerapan pembelajaran aktif berbasis minat siswa tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
matematika, tetapi juga berperan dalam pengembangan sikap sosial dan karakter siswa, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
kemampuan menyelesaikan konflik secara positif. Dengan demikian, pembelajaran aktif berbasis minat siswa dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dan aplikatif bagi guru sekolah dasar dalam menciptakan
pembelajaran matematika yang bermakna, menyenangkan, dan berkelanjutan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Nila Daniati selaku guru di SD Negeri 76/111 Lubuk Nagodang yang
telah bersedia menjadi narasumber dan memberikan informasi yang berharga dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
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